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Abstract. The stigma that develops in people with psychosis causes caregivers to be 

reluctant to seek professional help. On the other hand, each individual has a 

representation in interpreting a disease and what is being done to overcome it. This 

study aims to determine the effect of the perception of illness and stigma on the 

behavior of seeking help in people with psychosis. This research is a quantitative 

research with causality method. This research uses purposive sampling. The subjects 

of this study were family caregivers for people with psychosis with the characteristics 

of people with psychosis having been diagnosed by professionals and domiciled in 

Bandung Raya, which collected 25 people. The data analysis method used multiple 

linear regression. Data was collected using the The Brief Illness Perception 

Questionnaire (B-IPQ) from Broadbent adapted by Rias, The Internalized Stigma of 

Mental Illness Inventory (ISMI-9) from Hammer & Toland adapted by Nurcahyati, 

and Attitudes Toward Seeking Professional Psychological Help Short Form 

(ATSPPH-SF) from Picco adapted by Nurdiyanto. The results of the study were 88% 

of caregivers had a positive perception of illness, 76% of caregivers were found to 

have negative stigma, and 64% of caregivers had high help-seeking behavior. The 

results of the T test show that only the perception of the disease affects the behavior 

of seeking help. The results of the F test showed that the perception of disease and 

stigma simultaneously contributed 37.6% to the behavior of seeking help for 

caregivers in people with psychosis. 

Keywords: Illness perception, Stigma, Help-seeking, Caregiver of people with 

psychosis. 

Abstrak. Stigma yang berkembang pada penderita psychosis mengakibatkan 

caregivernya enggan mencari pertolongan professional. Disisi lain, setiap individu 

memiliki gambaran dalam memaknai suatu penyakit dan apa yang dilakukan untuk 

mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara illness 

perception dan stigma terhadap perilaku help-seeking pada penderita psychosis. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kausalitas. Penelitian 

ini menggunakan purposive sampling. Subjek dari penelitian ini adalah family 

caregiver pada penderita psychosis dengan karakteristik penderita psychosis sudah 

didiagnosa oleh professional dan berdomisili di Bandung Raya yang berjumlah 25 

orang. Metode analisis data menggunakan regresi linear berganda. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan alat ukur The Brief Illness Perception Questionnaire (B-

IPQ) dari Broadbent yang diadaptasi oleh Rias, The Internalized Stigma of Mental 

Illness Inventory (ISMI-9) dari Hammer & Toland yang diadaptasi oleh Nurcahyati, 

dan Attitudes Toward Seeking Professional Psychological Help Short Form 

(ATSPPH-SF) dari Picco yang diadaptasi oleh Nurdiyanto. Hasil penelitian 

ditemukan 88% caregiver memiliki illness perception yang positif, 76% caregiver 

memiliki stigma yang negatif, dan 64% caregiver memiliki perilaku help-seeking 

yang tinggi. Hasil uji T menunjukkan hanya illness perception yang berpengaruh 

terhadap perilaku help-seeking. Hasil uji F menunjukkan illness perception dan 

stigma secara simultan memberikan kontribusi sebesar 37.6% terhadap perilaku help-

seeking caregiver pada penderita psychosis. 

Kata Kunci: Illness perception, Stigma, Help-seeking, Caregiver pada penderita 

psychosis..  
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A. Pendahuluan 

Gangguan Gangguan psychosis merupakan kondisi gangguan mental individu yang mengalami 

hilangnya kontak dengan realitas sehingga individu tersebut sulit dalam menilai realitas, 

misalnya halusinasi dan delusi (Broussard dan Compton, 2009; Afriyeni dan Subandi, 2016). 

Isu mengenai kesehatan mental di Indonesia masih dianggap tabu, terutama terdapat stigma 

yang berkembang pada orang dengan gangguan psychosis (Aiyub, 2018; Tulandi, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Susyanti dan Hapsari (2018) menemukan 62.2% responden 

memiliki stigma yang negatif pada orang dengan gangguan psychosis (Susyanti dan Hapsari, 

2018). 

Stigma adalah dampak dari pandangan buruk masyarakat luas mengenai pengalaman 

hidup saat ini dari mereka yang diberi “label” penyakit mental (Ritsher et al., 2003). Stigma 

yang berkembang mengenai gangguan psychosis mengakibatkan masyarakat awam dengan 

mudahnya memberi “label” para penderita gangguan psychosis sebagai “orang gila”, bahkan 

masih ada yang mengira mereka terkena sihir/kemasukan roh jahat sehingga kebanyakan 

masyarakat awam menolak untuk berinteraksi dengan penderita psychosis (Tulandi, 2021). 

Stigma yang berkembang mengenai penderita psychosis tidak hanya berdampak pada yang 

mengalaminya, tetapi juga bagi keluarga sebagai pengasuh penderita psychosis (family 

caregiver) karena dianggap sebagai aib keluarga sehingga harus dijaga dan ditutupi (Mantovani 

et al., 2016). Family caregiver merupakan caregiver informal dari keluarga penderita yang 

merawat dan mendukung penderita dalam menjalankan kehidupannya dengan memberikan 

bantuan berupa fisik serta emosional tanpa menerima bayaran (Awad dan Voruganti, 2008). 

Hasil laporan Nasional Riset Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan di Indonesia terdapat 

282,654 penderita psychosis, namun hanya 1,588 penderita psychosis yang pernah mencari 

pengobatan professional, dan terdapat 1,929 penderita psychosis yang pernah dipasung (Tim 

Riskesdas, 2018). Lebih lanjut Riset Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan Jawa Barat menjadi 

provinsi dengan penderita psychosis tertinggi, yaitu terdapat 55,133 penderita psychosis, namun 

hanya 281 penderita psychosis yang pernah mencari pengobatan professional, dan terdapat 181 

penderita psychosis yang pernah dipasung (Tim Riskesdas, 2018). Di Bandung Raya, Riset 

Kesehatan Dasar (2018) menemukan kurang dari 50 penderita psychosis yang pernah mencari 

pengobatan professional, sedangkan jumlah penderita psychosis di Bandung Raya mencapai 

1,660 orang (Tim Riskesdas, 2018). 

Disisi lain, setiap individu memiliki illness perception yang menurut Leventhal et al 

(1980) merupakan pemaknaan yang dimiliki oleh individu mengenai suatu penyakit sehingga 

mereka memiliki gambaran dalam memahami penyakit tersebut dan memiliki gambaran 

mengenai apa yang akan dilakukan untuk mengatasi penyakit tersebut (Leventhal et al., 1980, 

2007a, 2007b; Ogden, 2012). Dari definisi tersebut, caregiver pada penderita psychosis yang 

memiliki illness perception yang baik, akan melakukan help-seeking yang tepat yaitu dengan 

mendatangi professional (Ayuningtyas et al, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Wong et al 

(2020) menemukan bahwa tingginya tingkat pengetahuan tentang psychosis dan cara 

pengobatannya, serta rendahnya stigma, mendorong perilaku help-seeking caregiver pada 

penderita psychosis (Wong et al, 2020). 

Perilaku help-seeking ialah proses saat individu melihat adanya gejala/symptom, 

kemudian menilai apakah gejala tersebut normal atau abnormal yang selanjutnya 

mempertimbangkan apakah itu cukup serius untuk diperlukannya bantuan hingga akhirnya 

memutuskan apakah dokter/profesional dapat membantu atau tidak (Ogden, 2012). Family 

caregiver berperan penting sebagai penolong pertama pada penderita psychosis untuk mencari 

pertolongan professional dan mencari informasi mengenai kondisi diagnosis psychosis serta 

mencari cara perawatannya (Pangestika dan Budiarto, 2021). Gangguan psychosis sangat fatal 

jika tidak segera ditangani dengan tepat oleh professional, keterlambatan penanganan gangguan 

psychosis dapat menyebabkan penderita gangguan psychosis mengalami kemunduran secara 

biologik, berkurangnya respon farmakoterapi, kemudian seringnya kekambuhan, menurunnya 

fungsi sosial, pendidikan dan pekerjaan (Kalalo, 2018). 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah bagaimana pengaruh illness perception dan stigma terhadap perilaku help-

seeking caregiver pada penderita psychosis? 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh illness 

perception dan stigma terhadap perilaku help-seeking caregiver pada penderita psychosis. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis kausalitas dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah family caregiver pada penderita 

psychosis dengan karakteristik penderita psychosis sudah didiagnosa oleh professional dan 

berdomisili di Bandung Raya.  

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Porposive Sampling diperoleh jumlah sampel 

penelitian sebanyak 25 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner yaitu (1) The Brief Illness Perception Questionnaire (B-IPQ), kuesioner untuk 

mengukur illness perception partisipan caregiver pada penderita psychosis, (2) The Internalized 

Stigma of Mental Illness Inventory (ISMI-9), kuesioner untuk mengukur stigma partisipan 

caregiver pada penderita psychosis, (3) Attitudes Toward Seeking Professional Psychological 

Help Short Form (ATSPPH-SF), kuesioner untuk mengukur perilaku help-seeking partisipan 

caregiver pada penderita psychosis. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknis analisis regresi linear berganda. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut Berdasarkan hasil penelitian didapatkan gambaran illness perception yaitu sebanyak 

88% caregiver pada penderita psychosis memiliki illness perception yang positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas caregiver pada penderita psychosis dalam penelitian ini 

memiliki pemaknaan yang tepat mengenai penyakit yang dialami oleh penderita psychosis. 

Dalam artian caregiver memaknakan penyakit yang dialami oleh penderita psychosis sesuai 

dengan diagnosis medis, caregiver memahami penyebab penyakit tersebut, caregiver 

memahami bahwa penyakit akan diderita dalam jangka waktu yang lama, caregiver memahami 

bahwa penyakit psychosis memiliki dampak negatif pada kondisi fisik, psikis, dan sosial bagi 

penderitanya, serta caregiver memahami bahwa pengobatan oleh pskiater merupakan 

penanganan yang tepat untuk menyembuhkan penyakit psychosis. Pada penelitian ini, 

ditemukan tiga faktor utama penyebab terjadinya gangguan psychosis menurut caregiver pada 

penderita psychosis yaitu 17.9% caregiver menjawab depresi, 13.4% caregiver menjawab 

trauma, dan 13.4% caregiver menjawab stress. Hasil pengukuran mean mengenai illness 

perception menunjukkan bahwa, caregiver laki-laki memiliki illness perception yang lebih 

positif dibandingkan perempuan. Caregiver yang berusia 45-63 tahun memiliki illness 

perception yang lebih positif dibandingkan caregiver yang berusia 25-44 tahun. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Subramaniam (2018) menemukan bahwa usia secara konsisten 

berhubungan positif dengan illness perception mengenai gangguan psychosis (Subramaniam et 

al., 2018). Caregiver yang merawat pasien yang menderita gangguan psychosis selama lebih 

dari 9 tahun memiliki illness perception yang lebih positif dibandingkan caregiver yang 

merawat pasien psychosis selama kurang dari 9 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Goyal et al (2020) yang menemukan bahwa penderita common mental disorder 

lebih dari 6 tahun memiliki illness perception yang positif (Goyal et al., 2020). 

Gambaran stigma menunjukkan bahwa 76% caregiver pada penderita psychosis dalam 

penelitian ini memiliki stigma yang negatif. Hal ini menunjukkan negatifnya dampak dari 

pandangan buruk masyarakat luas yang diterima oleh penderita psychosis dari perspektif 

caregiver. Dalam artian caregiver memaknakan secara negatif dampak dari pandangan buruk 

masyarakat mengenai gangguan psychosis, caregiver memaknakan bahwa pendertia psychosis 

diasingkan oleh masyarakat, caregiver pada penderita psychosis menyetujui adanya stereotype 

dan diskriminasi, caregiver menyetujui penderita psychosis menarik diri dari lingkungan sosial 

akibat dari pandangan buruk masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susyanti & Hapsari (2018) yang menemukan 62,2% responden memiliki stigma 
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yang negatif pada orang dengan gangguan psychosis (Susyanti & Hapsari, 2018). Hasil 

pengukuran mean mengenai stigma menunjukkan bahwa, caregiver laki-laki memiliki stigma 

yang lebih negatif dibandingkan caregiver perempuan. Caregiver yang berusia 25-44 tahun 

memiliki stigma yang lebih negatif dibandingkan caregiver yang berusia 45-63 tahun. 

Caregiver yang merawat pasien yang menderita gangguan psychosis selama 8-9 tahun memiliki 

stigma yang lebih negatif dibandingkan dengan caregiver yang merawat pasien psychosis 

selama kurang dari 8 tahun.  

Gambaran mengenai help-seeking menunjukkan bahwa 64% caregiver pada penderita 

psychosis memiliki perilaku help-seeking yang positif. Hal ini menunjukkan caregiver pada 

penderita psychosis memiliki perilaku yang positif untuk mencari pertolongan professional. 

Dalam artian caregiver pada penderita psychosis memaknakan bahwa psychosis merupakan 

penyakit yang serius, sehingga caregiver pada penderita psychosis membawa penderita ke 

pskiater dengan pemikiran bahwa pengobatan oleh pskiater merupakan penanganan yang tepat 

untuk membantu penyembuhan penyakit psychosis. Hasil pengukuran mean mengenai perilaku 

help-seeking menunjukkan bahwa, caregiver perempuan memiliki perilaku help-seeking yang 

lebih tinggi dibandingkan caregiver laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh Yin et al (2019) 

juga menemukan bahwa perempuan lebih cenderung untuk melakukan help-seeking pada 

gangguan jiwa dibandingkan laki-laki (Yin et al., 2019). Caregiver yang berusia 25-44 tahun 

memiliki perilaku help-seeking yang lebih tinggi dibandingkan caregiver yang berusia 45-63 

tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian Yin et al (2019) yang menemukan bahwa kelompok 

yang berusia lebih tua lebih rendah melakukan help-seeking, namun saat melakukan help-

seeking kelompok usia ini cenderung melakukan help-seeking ke professional dibandingkan 

dengan pengobatan tradisional (Yin et al., 2019). Caregiver yang merawat pasien yang 

menderita gangguan psychosis selama 2-3 tahun memiliki perilaku help-seeking yang lebih 

tinggi dibandingkan caregiver yang merawat pasien psychosis selama lebih dari 3 tahun. 

Tabel 1. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model B Std. Error   Beta t Sig. 

1 (Constant) 32.293 6.042 
 

5.345 .000 

 
Illness 

perception 

-.398 .109 -.665 -3.634 .001 

 Stigma .318 .206 .282 1.543 .137 

a. Dependent Variable: Help-seeking   

Dari tabel diatas, dapat diketahui illness perception berpengaruh terhadap perilaku help-

seeking dengan nilai signifikansi .001. Hal ini menunjukkan bahwa caregiver pada penderita 

psychosis yang memiliki illness perception positif mempengaruhi perilaku help-seeking yang 

tinggi. Dalam artian caregiver pada penderita psychosis yang memaknakan penyakit yang 

dialami oleh penderita psychosis dengan tepat, memiliki perilaku yang tinggi untuk mencari 

pertolongan professional. Dari tabel diatas juga dapat diketahui stigma tidak mempengaruhi 

perilaku help-seeking dengan nilai signifikansi .137. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

caregiver pada penderita psychosis memiliki stigma yang negatif, tidak mempengaruhi 

tingginya perilaku help-seeking caregiver pada penderita psychosis. 
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Tabel 2. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 393.061 2 196.530 6.615 .006b 

 
Residual 653.634 22 29.711   

 Total 1046.695 24    

a. Dependent Variable: Help-seeking 

b. Predictors: (Constant), Stigma, Illness perception 

  

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara illness perception 

dan stigma terhadap perilaku help-seeking. Yang berarti illness perception dan stigma secara 

simultan/bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku help-seeking. 

 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa illness perception dan stigma secara simultan/bersama-

sama memberikan kontribusi sebesar 37.6% terhadap perilaku help-seeking. Illness perception 

yang positif dan stigma yang negatif memberikan kontribusi sebesar 37.6% terhadap perilaku 

help-seeking yang tinggi. Dapat diartikan, caregiver yang memaknakan penyakit yang dialami 

oleh penderita psychosis dengan tepat dan memiliki stigma yang negatif secara simultan 

memberikan kontribusi sebesar 37.6% terhadap perilaku yang tinggi untuk mencari pertolongan 

professional. Semakin positif illness perception dan semakin negatif stigma maka semakin 

tinggi perilaku help-seeking caregiver pada penderita psychosis. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa caregiver pada 

penderita psychosis memiliki illness perception yang positif, caregiver pada penderita psychosis 

memiliki stigma yang negatif, caregiver pada penderita psychosis memiliki perilaku help-

seeking yang tinggi, ilness perception berpengaruh terhadap perilaku help-seeking caregiver 

pada penderita psychosis, stigma tidak berpengaruh terhadap perilaku help-seeking caregiver 

pada penderita psychosis, illness perception dan stigma secara simultan/bersama-sama 

memberikan kontribusi sebesar 37.6% terhadap perilaku help-seeking caregiver pada penderita 

psychosis, illness perception yang positif dan stigma yang negatif memberikan kontribusi 

sebesar 37.6% terhadap perilaku help-seeking yang tinggi, semakin positif illness perception 

dan semakin negatif stigma maka semakin tinggi perilaku help-seeking caregiver pada penderita 

psychosis. 

Acknowledge 

Peneliti mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the Estimate 

1 
.613a .376 .319 5.450748 

a. Predictors: (Constant), Stigma, Illness perception 

b. Dependent Variable: Help-seeking 
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